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Hutan Lindung Bengkunat merupakan bagian dari wilayah pengelolaan Resort III

KPH Unit I Pesisir Barat.  Kawasan ini berada di antara Taman Nasional Bukit

Barisan Selatan dan Wilayah Administratif Pesisir Barat. Struktur dan

keanekaragaman vegetasi penyusun hutan merupakan aspek yang perlu diperhatikan

untuk mendukung upaya pengelolaan suatu hutan.  Penelitian ini dilakukan pada

Maret-April 2019 di areal seluas 4.470,4 ha dengan intensitas sampling 0,02%.

Pengambilan data menggunakan metode garis berpetak dengan 34 plot sampel yang

berjarak 100 m antarplot dan 200 m antargaris rintis. Hasil dari penelitian ini

didapatkan jenis tumbuhan penyusun Hutan Lindung Bengkunat sebanyak 92 jenis

tumbuhan yang berasal dari 34 famili dan 71 genus tumbuhan.  Tumbuhan tersebut

menyusun Hutan Lindung Bengkunat dalam berbagai fase pertumbuhan. Fase

pertumbuhan dengan nilai kerapatan tertinggi adalah fase anakan sebesar 4.058,8
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individu/ha dan terendah fase pohon sebesar 262,5 individu/ha.  Fase pertumbuhan

dengan penutupan tajuk tertinggi adalah fase tiang sebesar 12.186,0 m2/ha (121,9%)

dan penutupan tajuk terendah oleh fase semai sebesar 1.838,4 m2/ha (18,4%). Hutan

Lindung Bengkunat memiliki stratifikasi tajuk lengkap, dengan penyusun terbanyak

pada stratum C sejumlah 436 pohon. Stratum A hanya berjumlah 23 pohon dengan

pohon tertinggi 42 m. Nilai Indeks Keanekaragaman jenis (H) hutan ini tergolong

sedang sebesar 1,7, Indeks Kekayaan (R) tergolong tinggi sebesar 30,4 dan Indeks

Kemerataan (E) tergolong tinggi sebesar 0,9. Lokasi penelitian masih tergolong

sebagai kawasan hutan dengan kondisi yang baik, hal tersebut didasari oleh

banyaknya jumlah jenis tumbuhan yang ditemukan serta struktur vegetasi hutan yang

kompleks.

Kata kunci : hutan lindung bengkunat, keanekaragaman tumbuhan, struktur vegetasi,
dan vegetasi hutan.
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ABSTRACT

VEGETATION STRUCTURE AND DIVERSITY OF BENGKUNAT
PROTECTION FOREST AT RESORT III FOREST MANAGEMENT UNIT I

PESISIR BARAT

BY

SESILIA MAHARANI PUTRI

Bengkunat Protection Forest is part of the management area of Resort III Forest

Management Unit I Pesisir Barat. This area was between Bukit Barisan Selatan

National Park and Pesisir Barat Administrative Region. The structure and diversity of

forest vegetation needed to concern for the sustainability forest management. This

research was conducted in March-April 2019 at the area of 4,470.4 ha with the

sampling intensity of 0.02%. Data collected by the grid line method that was

consisting 34 sample plots with the distance 100 m between the plots and 200 m

between the lines.  The numbers of identified plants species at the research location

were 92 species, classified by 34 families and 71 genera. The forest vegetation was

consisting of the different growth phases.  The seedling phase was the highest density

with 4,058.8 species/ha, while the tree phase was the lowest density with 262.5
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species/ha.  The highest canopy cover was the pole phase with 12,186.0 m2/ha

(121.9%) and the lowest canopy cover was the seedling phase with 1,838.4 m2/ha

(18.4%). Bengkunat Protection Forest had the complete canopy stratification, with

the higest number in C strata of 436 trees. Stratum A only consisted by 23 trees with

the tallest trees was 42 m. The forest species diversity index (H) classified as

moderate with value 1.7, the Richness Index (R) of 30.4 classified as a high level and

the Evenness Index (E) of 0.9 classified as a high level. The research location was

classified has a good condition forest, based on the number of plant species found and

the complex structure of forest vegetation.

Keywords : bengkunat protection forest, forest vegetation, plant diversity and
vegetation structure.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kawasan hutan di sekitar taman nasional memberikan perlindungan tambahan

bagi taman nasional dan memberikan manfaat positif bagi masyarakat di

sekitarnya (Setiawan, 2016). Salah satu parameter yang digunakan untuk menilai

terjaganya kawasan hutan adalah terjaganya kualitas vegetasi.  Kualitas vegetasi

akan menjamin kualitas kesehatan hutan serta terpenuhinya kebutuhan masyarakat

di sekitar daerah hutan secara berkelanjutan (Setiawan, 2016).

Provinsi Lampung memiliki beberapa kawasan hutan yang berdekatan dengan

taman nasional, salah satunya adalah Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Unit I

Pesisir Barat. KPH Unit I Pesisir Barat merupakan daerah yang langsung

berbatasan dengan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS). KPH Unit I

Pesisir Barat memiliki daerah yang memanjang dari Kabupaten Pesisir Barat

hingga ke Lampung Barat yang dikelola oleh tiga Resort yaitu Resort I, II, dan III.

Salah satu wilayah KPH yang memiliki sejarah panjang adalah Resort III KPH

Unit I Pesisir Barat.  Resort III KPH Unit I Pesisir Barat mengelola Kawasan

Hutan Bengkunat seluas 16.387, 28 ha dengan fungsi hutan sebagai Hutan

Produksi Terbatas dan Hutan Lindung.
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Hutan Lindung Bengkunat di Resort III KPH Unit I Pesisir Barat berbatasan

langsung dengan TNBBS serta HPT yang telah digarap masyarakat. Berdasarkan

survai yang telah dilaksanakan WWF pada tahun 2018 menunjukkan bahwa

secara keseluruhan, kawasan ini memiliki keanekaragaman vegetasi yang cukup

beragam.  Keanekaragaman vegetasi tersebut menjadikan wilayah ini habitat bagi

berbagai jenis satwa seperti harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae), kuwaw

raja (Argusianus argus), beruang madu (Helarcthos malayanus), kambing hutan

(Capricornis sumatraensis) serta berbagai jenis jenis tumbuhan asli dataran

rendah dari berbagai jenis famili seperti Dipterocarpaceae dan Lauraceae (WWF

Shoutern Sumatra Program, 2018).

Meskipun demikian potensi ancaman di Hutan Lindung Bengkunat cukup tinggi,

mengingat kawasan hutan lindung berbatasan langsung dengan wilayah yang telah

mendapatkan tekanan dari masyarakat. Besarnya alih fungsi lahan yang terjadi di

wilayah ini akan berdampak pada kelestarian keanekaragaman hayati di lokasi

tersebut. Hal tersebut menjadi dasar penting agar keanekaragaman hayati daerah

ini dikelola dengan baik. Untuk mengelola keanekaragaman hayati, diperlukan

suatu strategi mencakup tiga aspek yaitu mempelajari, melindungi dan meman-

faatkan. Mempelajari gambaran dan karakteristik hutan merupakan salah satu

dasar penting dalam penetapan tindakan yang perlu diterapkan (Kartawinata dkk.,

2008).

Struktur dan keanekaragaman vegetasi merupakan gambaran dari penataan ruang

oleh komponen penyusun, bentuk hidup, stratifikasi dan penutupan vegetasi

(Gunawan dkk., 2011). Struktur dan keanekaragaman vegetasi perlu diketahui
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untuk mendukung upaya pengelolaan Hutan Bengkunat di KPH Unit I Pesisir

Barat sebagai perlindungan tambahan bagi TNBBS. Oleh karena itu perlu adanya

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui struktur dan keanekaragaman

penyusun vegetasi hutan di wilayah ini sebagai bahan pertimbangan pengelolaan

Hutan Bengkunat di KPH Unit I Pesisir Barat.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah.

1. Mengidentifikasi jenis tumbuhan penyusun vegetasi Hutan Lindung

Bengkunat di Resort III KPH Unit I Pesisir Barat.

2. Menganalisis struktur vegetasi Hutan Lindung Bengkunat di Resort III KPH

Unit I Pesisir Barat.

3. Menganalisis keanekaragaman Hutan Lindung Bengkunat di Resort III KPH

Unit I Pesisir Barat.

4. Menganalisis kekayaan dan kemerataan jenis vegetasi Hutan Lindung

Bengkunat di Resort III KPH Unit I Pesisir Barat.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitiaan ini adalah memberikan informasi tentang jenis

tumbuhan, struktur vegetasi, keanekaragaman jenis, kekayaan dan kemerataan

jenis vegetasi Hutan Lindung Bengkunat di Resor III KPH Unit I Pesisir Barat.

Informasi ini dapat menjadi dasar pertimbangan pengelolaan kawasan KPH Unit I

Pesisir Barat.
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1.4 Kerangka Pemikiran

Kawasan KPH Unit 1 Pesisir Barat secara tidak langsung dapat menjadi areal

perlindungan bagi TNBBS dari gangguan. Meskipun beberapa gangguan yang

terjadi di dalam hutan memberikan ruang terhadap proses regenerasi secara alami,

tetapi jika gangguan yang terjadi terlalu besar maka akan berdampak pada

menurunnya populasi spesies maupun keanekaragaman hayati (Wiafe, 2014).

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya pengelolaan kawasan dengan sistem

silvikultur yang sesuai. Langkah awal dalam penerapan sistem silvikultur yang

tepat adalah identifikasi pohon-pohon dan tutupan kanopi wilayah tersebut

(Pretzsch, 2009).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Gunawan dkk. (2011) menyebutkan bahwa

struktur dan keanekaragaman memiliki peran penting sebagai gambaran dari

penataan ruang oleh komponen penyusun, bentuk hidup suatu, stratifikasi dan

penutupan suatu areal oleh vegetasi. Struktur dan keanekaragaman tegakan akan

mempengaruhi fungsi kawasan hutan lindung di Resor III KPH Unit 1 Pesisir

Barat. Pada tahun 2018 WWF melakukan survei vegetasi di Hutan Bengkunat

dengan metode transek di beberapa lokasi yang telah ditentukan. Hasil dari survei

ini hanya menggambarkan kondisi vegetasi Hutan Bengkunat secara umum.

Survai tersebut menunjukkan keanekaragaman Hutan Bengkunat terbilang sedang.

Penelitian pada cakupan wilayah yang lebih kecil akan menghasilkan gambaran

vegetasi Hutan Lindung Bengkunat secara lebih jelas guna mendukung fungsi

lindung hutan ini. Kehadiran vegetasi pada hutan lindung akan memberikan

dampak positif, tetapi pengaruhnya bervariasi tergantung pada struktur dan
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komposisinya. Komposisi dan kekayaan jenis atau keragaman yang

diformulasikan dalam indeks keanekaragaman sangat berkaitan dengan nilai

konservasi kawasan tersebut (Purnomo dan Usmadi, 2012).

Indeks keanekaragaman dan kekayaan jenis mampu menggambarkan dinamika di

dalam suatu ekosistem.  Hal tersebut dapat mengindikasikan keberlanjutan suatu

ekosistem melalui jenis tumbuhan maupun jumlah tumbuhan dalam suatu

komunitas.  Keragaman jenis spesies dalam suatu ekosistem akan menimbulkan

persaingan terhadap ruang maupun sumber energi hidup bagi tumbuhan.

Sedangkan untuk melihat keeratan hubungan antara keanekaragaman tumbuhan

dan kekayaan jenis maka digunakan analisis indeks kemerataan (Pretzsch, 2009).



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Struktur Tegakan

Struktur bentang alam, struktur tegakan hutan, dan komposisi pohon

menunjukkan pengaruhnya terhadap habitat dan keanekaragaman tumbuhan.

Perbedaan tersebut mempegaruhi keberadaan organisme tertentu di wilayah

tersebut (Pretzsch, 2009). Struktur tegakan hutan secara umum dicirikan oleh

kerapatan pohon, penutupan atau luas bidang dasar tegakan, penyebaran kelas

diameter maupun penyebaran jenis dalam ruang (Trimanto dan Sofiah, 2018).

Struktur vegetasi tegakan dapat dilihat secara horizontal dan vertikal. Secara

horizontal struktur vegetasi terlihat dari ukuran diameter pepohonan yang

berukuran >10 cm. Struktur vertikal suatu tegakan dilihat dari sebaran tinggi

tegakan (Dendang dan Handayani, 2015).

Secara visual keragaman hutan di lapangan dapat dilihat dari bentuk hutannya.

Tegakan hutan seumur ditandai dengan tajuk pohon yang tampak seragam

(Indriyanto, 2006). Kondisi tajuk pohon mempengaruhi struktur vegetasi suatu

wilayah. Struktur suatu vegetasi mempengaruhi stratifikasi tegakannya.

Stratifikasi tumbuhan menunjukkan bentuk penguasaan ruang oleh tumbuhan

pada suatu wilayah. Hasil dari stratifikasi vegetasi dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan pengelolaan suatu wilayah (Simon dan Setyarso,1987).
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Indriyanto (2018) menjelaskan bahwa struktur vegetasi hutan terdiri dari 3 macam

yaitu a) struktur vertikal yang melukiskan diagram profil lapisan tajuk tumbuhan

fase pohon dewasa, fase tiang dan perdu dewasa, fase sapihan, semai, semak,

herba/terna, dan liana, b) struktur horizontal yang melukiskan sebaran horizontal

jenis-jenis penyusun vegetasi hutan dan menggambarkan letak suatu individu

tumbuhan terhadap individu tumbuhan lainnya, dan c) kelimpahan (abundance)

yang menggambarkan densitas/kerapatan tiap spesies jenis tumbuhan dalam suatu

kesatuan vegetasi hutan

Menurut Soerianegara dan Indrawan (1998) tegakan hutan membentuk stratifikasi

(pelapisan tajuk hutan). Stratifikasi tajuk menggambarkan struktur vegetasi

secara vertikal. Stratifikasi tajuk hutan tropis yang masih sempurna terdiri dari 5

stratum.

1. Stratum A, yaitu lapisan tajuk hutan paling atas yang dibentuk oleh pepohonan

yang tingginya lebih dari 30 meter.

2. Stratum B, yaitu lapisan tajuk kedua yang dibentuk oleh pepohonan yang

tingginya 20 – 30 meter.

3. Stratum C, yaitu lapisan tajuk ketiga yang dibentuk oleh pepohonan yang

tingginya 4 – 20 meter.

4. Stratum D, yaitu lapisan tajuk keempat yang dibentuk oleh spesies tumbuhan

semak dan perdu yang tingginya 1 – 4 meter.

5. Stratum E, yaitu lapisan tajuk paling bawah yang dibentuk oleh spesies

tumbuhan penutup tanah yang tingginya 0 – 1 meter.

Stratifikasi tajuk bergantung pada jenis tumbuhan penyusun vegetasi hutan serta

jumlah setiap populasi spesies, jumlah setiap populasi spesies tumbuhan biasa
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dinyatakan dengan kerapatan tumbuhan.  Kerapatan biasa disebut dengan struktur

kuantitatif vegetasi hutan (Indriyanto, 2018).

Adanya perbedaan jenis dan jumlah tumbuhan penyusun vegetasi hutan

membentuk penutupan tajuk yang berbeda pada suatu hutan.  Pada kondisi ideal,

hutan alam memiliki tutupan tajuk maksimal. Purnomo dkk. (2018) menunjukkan

bahwa tutupan tajuk, suhu, dan kelembapan merupakan variabel yang signifikan

terhadap keanekaragaman tumbuhan pada kawasan hutan. Pada kondisi idealnya

hutan alam memiliki keanekaragaman yang tinggi dan struktur  vegetasi hutan

yang relative stabil (Purnomo dkk., 2018).

2.2 Keanekaragaman Vegetasi

Keanekaragaman biota menunjukkan keberagaman pada suatu ekosistem hutan.

Keanekaragaman juga dapat menggambarkan stabilitas hutan dari gangguan

(Indriyanto, 2018). Keanekaragaman hayati, merupakan keanekaragaan makhuk

hidup dalam suatu ekosistem yang saling berinteraksi dengan ekosistemnya

(Purvis dan Hector, 2000). Keanekaragaman hayati sendiri dibedakan menjadi

tiga jenis yaitu.

a. Keanekaragaman spesies, merupakan keanearagaman dari setiap individu

hidup yang ada di muka bumi.

b. Keanekaragaman genetik, merupakan variasi genetik dalam satu spesies baik

dalam satu populasi maupun spesies di lokasi yang dipisahkan geografis.

c. Keanekaragaman ekosistem, merupakan keanekaragaman yang terbentuk dari

asosiasi lingkungan fisik suatu wilayah.
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Keanekargaman hayati atau keanekaragaman biota dalam suatu ekosistem yang

tinggi memungkinkan terbentuknya rantai makanan yang kompleks. Rantai

makanan tersebut terbentuk dari asosiasi diantara biota dalam komunitas atau

ekosistem (Pretzsch, 2009). Menghimpun data keanaekaragaman vegetasi

dilakukan dengan cara survey vegetasi hutan. Data yang dikumpulkan berupa

jenis tumbuhan, diameter, tinggi, dan luas area tutupan tajuk sehingga dapat

diketahui jumlah spesies tumbuhan, kerapatan tiap fase tumbuhan, frekuensi tiap

spesies tumbuhan, dan luas bidang dasar (coverage) tiap spesies tumbuhan

(Suryana dkk., 2018).

Data yang telah dikumpulkan dapat dianalisis lebih lanjut untuk melihat kekayaan

jenis suatu vegetasi. Indeks Shannon digunakan unruk menghitung keberagaman

komunitas berdasarkan frekuensi dan densitas suatu spesies (Sofiah dkk., 2018).

Indeks Shannon dapat digunakan untuk mempelajari perubahan suatu ekosistem

serta fase klimaks dalam suksesi ekosistem.  Kelimpahan setiap jenis organisasi

akan menggambarkan kemampuan suatu komunitas untuk beregenerasi.

Sedangkan kekayaan suatu komunitas digambarkan dengan indeks kekayaan jenis

(Species Richnes), indeks ini berkaitan degan banyaknya organisme yang terdapat

dalam komunitas dan keanekaragaman dari segi kekayaan jenis organismenya.

Selain keanekaragaman dan kekayaan jenis salah satu hal yang harus

dipertimbangkan adalah kemerataan suatu spesies dalam komunitas (Nurjaman

dkk., 2017).  Hal ini digunakan untuk mengidentifikasi keeratan hubungan antara

data-data kelimpahan organisme dengan keanekaragaman maksimum berdasarkan

Indeks Shannon (Indriyanto, 2018). Indeks kemerataan jenis menunjukkan

tingkat kemerataan individu pada tiap jenis di lokasi penelitian. Semakin tinggi
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nilai indeks kemerataan maka semakin merata spesies tersebut tersebar di lokasi

penelitian (Purnomo dkk., 2018).

2.3 KPH Unit I Pesisir Barat

Kelembagaan KPH Unit I Pesisir Barat merupakan KPH yang ditetapkan melalui

Peraturan Gubernur Lampung No. 3 Tahun 2017 / 01/02/2017 dan SK.473/

MENLHK/SETJEN/PLA.0/9/2017. KPH Unit I Pesisir Barat merupakan KPH

yang berbatasan langsung dengan TNBBS dimana wilayah KPH Unit I Pesisir

Barat memanjang dari wilayah Kabupaten Pesisir Barat hingga ke Lampung

Barat. Berdasarkan data KLHK tahun 2017 KPH Unit I Pesisir Barat memiliki

beberapa tipe penggunaan lahan yaitu Hutan Lahan Kering primer 3493,51 ha,

hutan lahan kering sekunder 1319,17 ha, pertanian lahan kering bercampur

semak/belukar 29334,65 ha, sawah 101,04 ha  dan lahan terbuka 242, 94 ha

(Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2017).

Berdasarkan peta batas KPH Unit I Pesisir Barat terletak memanjang di antara

kawasan TNBBS dan wilayah administratif Pesisir Barat hingga Lampung.Barat

Sehingga KPH Unit I Pesisir Barat memiliki fungsi yang sangat penting untuk

mendukung kelestarian TNBBS maupun menyokong kehidupan masyarakat se-

kitar hutan. KPH Unit I Pesisir Barat memiliki luas 290.723 ha dengan 86,99%

wilayahnya adalah kawasan hutan. Wilayah hutan dibagi ke dalam beberapa jenis

pengeolaan lahan yaitu Hutan Produksi Terbatas seluas ± 33.358 ha, Hutan

Lindung seluas ± 9.360 ha dan Hutan Tanaman Rakyat seluas ±281 ha.

Berdasarkan data kependudukan jumlah penduduk di KPH Unit I Pesisir Barat
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sejumlah 144.763 jiwa yang tersebar di 116 pekon di 2 kelurahan dengan jumlah

kecamatan 11 kecamatan (UPTD KPH Unit 1 Pesisir Barat, 2018).

Salah satu kawasan hutan yang dikelola oleh KPH Unit I Pesisir Barat adalah

Kawasan Hutan Bengkunat seluas 16.387, 28 ha dalam pengelolaan Resort III

KPH Unit I Pesisir Barat.  Wilayah ini memiliki sejarah tumpang tindih kawasan

antara TNBBS dan HPH PT Bina Lestari.  Kondisi tumpang tindih lahan ini

menyebabkan dilaksanakan rekontruksi batas kawasan hutan pada tahun 1996 dan

1997.  Rekontruksi batas kawasan menetapkan fungsi kawasan hutan ini sebagai

Hutan Produksi Terbatas (HPT) dan Hutan Lindung (HL). Berdasarkan sejarah

tersebut Kawasan Hutan Bengkunat telah mengalami konversi lahan hutan

menjadi kawasan pertanian dan perkebunan. Hingga saat ini masih terdapat

beberapa ancaman bagi daerah ini seperti pencurian kayu dan pembukaan

kawasan secara tidak sah.  Sebagai daerah yang berdekatan dengan kawasan

konservasi, hutan ini sangat penting untuk dilindungi, terlebih lagi masih terdapat

daerah dengan hutan alam di wilayah ini (WWF, 2005).
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret - April 2019 berlokasi di Hutan

Lindung Bengkunat di Resort III KPH Unit I Pesisir Barat di areal seluas 4.470,4

ha. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1

Gambar 1. Peta Resort III KPH Unit I Pesisir Barat.

Lokasi penelitianLokasi penelitian
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3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tali plastik, rol meter, kamera

digital, Global Positioning System (GPS), alat pengukur ketinggian pohon

(hagameter), alat tulis dan tallysheet. Bahan yang digunakan adalah tegakan

hutan pada Hutan Lindung Bengkunat di Resort III KPH Unit I Pesisir Barat.

3.3 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

1. Penelitian ini dilakukan di Hutan Lindung Bengkunat.  Wilayah yang menjadi

lokasi penelitian adalah kawasan yang berbatasan langsung dengan TNBBS

dan HPT di Resort III KPH Unit I Pesisir Barat.

2. Struktur vegetasi yang diamati adalah struktur vegetasi berdasarkan kerapatan

setiap fase pertumbuhan dan struktur tajuk pohon.

3. Fase-fase pertumbuhan penyusun vegetasi hutan yang diamati pada plot sampel

meliputi.

a. Fase pohon dewasa, yaitu tumbuhan berkayu dengan diameter batang lebih dari

atau sama dengan 20 cm.

b. Fase tiang, yaitu tumbuhan berkayu dengan diamter batang 10 – 19 cm.

c. Fase pancang, yaitu tumbuhan berkayu yang tingginya lebih dari 1,5 m dengan

diameter batang kurang dari 10 cm.

d. Fase semai, yaitu tumbuhan berkayu yang tingginya kurang dari atau sama

dengan 1,5 m.
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4. Data sampel akan digunakan untuk menganalisis keanekaragaman vegetasi

hutan, kekayaan jenis vegetasi dan kemerataan jenis vgetasi di lokasi

penelitian.

3.4 Jenis Data

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah.

1. Jenis tumbuhan penyusun vegetasi hutan lindung di lokasi penelitian.

2. Struktur vegetasi berdasarkan kerapatan setiap fase pertumbuhan.

3. Struktur vegetasi berdasarkan struktur tajuk.

4. Keanekaragaman vegetasi di lokasi penelitian.

5. Kekayaan dan kemerataan jenis vegetasi yang ada di lokasi penelitian.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode garis berpetak.  Total luas Hutan

Lindung Bengkunat adalah 4.470,4 ha.  Luas area sampling dengan menggunakan

IS (intensitas sampling) sebesar 0,02% adalah 1,11 ha, sehingga didapatkan 34

plot sampel. Garis rintis yang digunakan sepanjang 750 m dengan jarak antar

garis rintis adalah 200 m sedangkan jarak antar plot adalah 100 m. Bentuk plot

sampel yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 2 sedangkan tata letak setiap

plot sampel dapat dilihat dalam Gambar 3.



15

Gambar 2. Bentuk plot penelitian analisis vegetasi yang digunakan.

Keterangan : Plot A = plot berukuran 20 m x 20 m untuk pengamatan jenis
tumbuhan fase pohon.

Plot B = plot berukuran 10 m x 10 m untuk pengamatan jenis
tumbuhan fase tiang.

Plot C = plot berukuran 5 m x 5 m untuk pengamatan jenis
tumbuhan fase sapihan.

Plot D = plot berukuran 2 m x 2 m untuk pengamatan jenis
tumbuhan fase semai.

Gambar 3. Tata letak plot penelitian di lokasi penelitian.

A

B

D

C Garis
rintis
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3.6 Analisis Data

3.6.1 Jenis Tumbuhan Penyusun Vegetasi

Identifikasi jenis pohon di lokasi penelitian dilakukan dengan pengenalan oleh

pemandu lokal, studi literatur menggunakan pengenalan jenis tumbuhan oleh

Biodiversity of Singapore (2019) dan Slik (2013), Flora Malesiana oleh Steenis

(1983) dan jurnal ilmiah terkait.

3.6.2 Struktur Vegetasi Berdasarkan Kerapatan Setiap Fase Pertumbuhan

Kerapatan tumbuhan merupakan jumlah individu tumbuhan per unit area

(Indriyanto, 2018). Kerapatan setiap fase pertumbuhan dihitung menggunakan

rumus berikut

3.6.3 Struktur Vegetasi Berdasarkan Struktur Tajuk

Stratifikasi tajuk dapat mengindikasikan kemungkinaan pemanfaatan ruang

tumbuh oleh individu penyusn vegetasi (Indriyanto, 2018).Stratifikasi tajuk di

tentukan dengan cara mengamati kondisi tajuk pohon dan diklasifikasikan

berdasarkan kategori berikut.

1. Stratum A, yaitu lapisan tajuk hutan paling atas yang dibentuk oleh pepohonan

yang tingginya lebih dari 30 meter.

2. Stratum B, yaitu lapisan tajuk kedua yang dibentuk oleh pepohonan yang

tingginya 20 – 30 meter.
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3. Stratum C, yaitu lapisan tajuk ketiga yang dibentuk oleh pepohonan yang

tingginya 4 – 20 meter.

4. Stratum D, yaitu lapisan tajuk keempat yang dibentuk oleh spesies tumbuhan

semak dan perdu yang tingginya 1 – 4 meter.

5. Stratum E, yaitu lapisan tajuk paling bawah yang dibentuk oleh spesies

tumbuhan penutup tanah yang tingginya 0 – 1 meter.

3.6.4 Keanekaragaman Vegetasi di Lokasi Penelitian

Indeks keanekaragaman digunakan untuk menyatakan struktur komunitas.

Keanekaragaman jenis dapat dihitung menggunakan indeks keanekaragaman

Shannon dengan rumus sebagai berikut (Odum, 1971 dalam Indriyanto, 2018).

Keterangan: s = jumlah spesies tumbuhan
ni = nilai penting spesies ke – i
i = 1 sampai dengan s
N = total indeks nilai penting

Berdasarkan penelitian Istomo dan Afnani (2014) kriteria nilai indeks

keanekaragaman (H) adalah sebagai berikut.

a. Apabila H<1,5 maka keanekaragaman tergolong rendah.

b. Apabila 1,5 ≤  H ≤ 3,5 maka keanekaragaman tergolong sedang.

c. Apabila H > 3,5 maka keanekaragaman tergolong tinggi.

Sedangkan untuk menghitung nilai penting digunakan rumus berikut.

1. Kerapatan

Kerapatan atau densitas adalah jumlah individu per unit luas atau per unit

volume.
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K=

KR =

2. Frekuensi

Frekuensi merupakan intensitas ditemukannya suatu spesies organisme dalam

pengamatan keberadaan organisme pada suatu ekosistem.

F =

FR =

3. Luas Penutupan

Luas penutupan (C) menggambarkan luas tutupan tajuk di suatu area.

C =

CR =

4. Indeks Nilai Penting

Indeks nilai penting digunakan untuk menyatakan tingkat penguasaan spesies

dalam suatu komunitas tumbuhan.

INP =KR+FR+CR

5. Kekayaan dan Kemerataan Jenis Vegetasi

Kekayaan jenis (species richness) berkaitan dengan banyaknya jenis organisme

yang terdapat di suatu komunitas biota dan ekosistem (Indriyanto, 2018).

Kekayaan jenis dihitung mengunakan rumus
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Keterangan : R = kekayaaan jenis (species richness)

s = Jumlah jenis individu
N = jumlah individu organisme

Interval kekayaan jenis dikategorikan berdasarkan kriteria Magurran (1988)

R < 3,5:  kekayaan jenis rendah

R3,5–5 :Kekayaan jenis sedang

R > 5 : Kekayaan jenis tinggi

Kemerataan jenis (evenness index) mengindikasikan keerataan hubungan antara

data kelimpahan dan keaneragaman berdasarkan indeks Shannon.

Kemerataan jenis dapat dihitung menggunakan rumus berikut (Odum, 1971 dalam

Indriyanto, 2018).

Hmaksimum = log S

Keterangan : E = indeks kemerataan atau indeks uniformitas
H = indeks Shannon
S = jumlah suatu organisme

Nilai kemerataan kemuadian dikategorikan berdasarkan kriteria Odum (1971)

dalam Indriyanto (2018)

E < 0,3 : kemerataan rendah

E 0,3–0,6 : kemerataan sedang

E > 0,6 : kemerataan tinggi
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5. 1 Simpulan

Berdasarkan analisis vegetasi yang dilakukan di Hutan Lindung Bengkunat

didapatkan kesimpulan sebagai berikut

1. Tumbuhan penyusun vegetasi Hutan Lindung Bengkunat terdiri dari 92 jenis

tumbuhan yang tergolong ke dalam 34 famili dan 71 genus dengan jumlah

penyusun vegetasi pada lokasi penelitian 1.063 individu. Berbagai jenis

tumbuhan yang menyusun vegetasi hutan ini sebagian besar merupakan

tumbuhan asli hutan dataran rendah.

2. Hutan Lindung Bengkunat memiliki struktur hutan yang kompleks. Kerapatan

tumbuhan penyusun Hutan Lindung Bengkunat terbesar adalah pada fase

anakan dengan nilai kerapatan sebesar 4058,82 individu/ha dan kerapatan

terendah dari fase pohon dengan nilai sebesar 262,5 individu/ha. Penutupan

tajuk pada lokasi penelitian tergolong sangat rapat mencapai 288, 4% per-

satuan luas. Pohon-pohon tersebut membentuk lapisan-lapisan tajuk yang

lengkap yaitu stratum A, stratum B, stratum C, stratum D, dan stratum E.
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3. Hutan Lindung Bengkunat memiliki tingkat keanekaragaman sedang dengan

Indeks Shannon  sebesar 1,7. Lokasi penelitian didominasi oleh 1 jenis

tumbuhan yaitu Dipterocarpus haseltii dengan INP sebesar 34,4%.

4. Hutan Lindung Bengkunat menunjukkan bahwa kawasan ini memiliki jumlah

jenis spesies yang kaya dengan nilai Indeks Kekayaan sebesar 30,4.  Nilai

Indeks Kemerataan tumbuhan yang menyusun Hutan Lindung Bengkunat

sebesar 0,9 dimana tumbuhan yang menyusun vegetasi Hutan Lindung

Bengkunat tersebar secara merata.

5.2 Saran

Hutan Lindung Bengkunat secara keseluruhan memiliki tutupan hutan yang baik,

hal tersebut perlu dipertahankan.  Pelibatan akademisi dan berbagai pihak perlu

dilakukan untuk menggali potensi yang ada di wilayah ini.  Terkait dengan

menjaga proses regenerasi Hutan Lindung Bengkunat diperlukan pemetaan

maupun pendataan pohon induk di lokasi penelitian.  Daerah dengan pohon-pohon

induk perlu di jaga dengan baik, pohon tersebut juga dapat dijadikan sebagai

sumber benih untuk menjaga jenis tumbuhan tetap lestari.
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